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Abstract:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada abad ke-21 dituntut mampu mengembangkan kompetensi berpikir kritis, pemecahan
masalah, kolaborasi, serta pembentukan karakter peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu memenunhi
tuntutan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Artikel ini bertujuan menganalisis konsep, tahapan penerapan, serta
keunggulan dan keterbatasan model Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) melalui kajian terhadap berbagai buku,
artikel ilmiah, dan hasil penelitian yang relevan. Data dianalisis menggunakan teknik content analysis secara deskriptif-analitis
untuk memperoleh sintesis mengenai implementasi PBL dalam pembelajaran PAI. Hasil kajian menunjukkan bahwa Problem Based
Learning mampu meningkatkan keaktifan belajar, kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, kemampuan
metakognitif, serta mendorong peserta didik mengaitkan nilai-nilai Islam dengan berbagai persoalan kehidupan nyata. Implementasi
PBL dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu orientasi pada masalah, pengorganisasian peserta didik, penyelidikan, penyajian
hasil, dan refleksi atau evaluasi. Meskipun penerapannya memerlukan kesiapan guru, pengelolaan waktu yang baik, serta dukungan
sumber belajar yang memadai, model ini tetap relevan diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena mampu
menciptakan proses belajar yang lebih aktif, kontekstual, kolaboratif, dan bermakna sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.
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Pendahuluan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada abad ke-21 mengalami perubahan orientasi yang
cukup mendasar. Pembelajaran tidak lagi hanya dipahami sebagai proses transfer pengetahuan dari guru
kepada peserta didik, tetapi sebagai proses pembinaan nilai, pembentukan karakter, dan pengembangan
keterampilan hidup yang relevan dengan kebutuhan zaman (Munis et al., 2026). Dalam konteks ini, peserta
didik perlu diarahkan agar mampu memahami ajaran Islam secara benar, menghayatinya secara mendalam,
serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu dirancang
secara aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik (Pranoto, Raharjo, et al., 2025). Pendidikan Agama
Islam memiliki peran penting dalam membentuk pribadi peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, serta mampu hidup secara bertanggung jawab di tengah masyarakat. Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran PAI masih sering dilaksanakan dengan metode konvensional, terutama ceramah dan hafalan
(Nurhuda et al., 2026). Model pembelajaran seperti ini memang tetap memiliki tempat dalam proses
pendidikan, tetapi jika digunakan secara dominan dapat menyebabkan peserta didik kurang aktif, kurang
kritis, dan kurang mampu menghubungkan materi agama dengan persoalan nyata dalam kehidupan.

Salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan pada abad ke-21 adalah kemampuan berpikir kritis.
Berpikir kritis memungkinkan peserta didik memahami masalah secara sistematis, menilai informasi secara
objektif, merumuskan pertanyaan yang relevan, serta mengambil keputusan secara bijak. Dalam konteks
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PAI, kemampuan berpikir kritis sangat penting agar peserta didik tidak hanya menghafal dalil atau konsep
keagamaan, tetapi juga mampu memahami hikmabh, nilai, dan penerapannya dalam kehidupan (Pranoto,
2026). Dengan demikian, pembelajaran PAI perlu diarahkan untuk membentuk peserta didik yang tidak
hanya mengetahui ajaran Islam, tetapi juga mampu menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman dalam
menyelesaikan persoalan hidup (Pranoto, lkhrom, et al., 2025). Pentingnya pendidikan sebagai sarana
pembentukan manusia yang beriman, bertakwa, berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan aspek intelektual,
tetapi juga membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam perspektif Islam, perintah
membaca, meneliti, dan belajar telah ditegaskan sejak wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad £, yaitu QS. Al-‘Alaq ayat 1-5:

B alt uiy de (O Al e ol O a8V st 128 O gl b pidyl gl O Gla il & Ly 158

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar manusia dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan pentingnya ilmu, proses berpikir,
membaca, meneliti, dan mengembangkan pengetahuan. Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan
menambah informasi, tetapi juga membimbing manusia agar mengenal Allah, memahami tanda-tanda
kebesaran-Nya, dan menggunakan ilmu untuk kemaslahatan hidup (Siswantara & Supriyadi, 2024). Oleh
karena itu, pembelajaran PAI semestinya tidak berhenti pada hafalan, tetapi perlu diarahkan pada proses
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan. Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk
mewujudkan pembelajaran PAI yang aktif dan kontekstual adalah Problem Based Learning (PBL). PBL
merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik awal proses belajar (Hidayah,
2018). Melalui model ini, peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
berdiskusi, menganalisis, dan menyusun solusi. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menerima
materi secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam membangun pemahaman.

Penerapan PBL dalam pembelajaran PAI memiliki peluang besar untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan metakognitif peserta didik. Kemampuan metakognitif berkaitan dengan
kesadaran seseorang terhadap proses berpikirnya sendiri, termasuk kemampuan merencanakan, memantau,
dan mengevaluasi strategi belajar (Indriani et al., 2024). Dalam pembelajaran PAI, kemampuan ini penting
karena peserta didik perlu menyadari bagaimana mereka memahami suatu nilai, mengambil keputusan, dan
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan nyata. Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini membahas
dua permasalahan utama (Afuwah, 2024). Pertama, apa yang dimaksud dengan Problem Based Learning
(PBL). Kedua, bagaimana penerapan PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan metakognitif peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konseptual mengenai
penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan (Krippendorf, 2013). Data penelitian diperoleh dari
literatur primer dan sekunder yang meliputi buku-buku akademik, artikel jurnal nasional dan
internasional bereputasi, hasil penelitian terdahulu, dokumen kebijakan pendidikan, serta referensi lain
yang berkaitan dengan model Problem Based Learning, pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
kemampuan berpikir kritis, dan metakognitif peserta didik (Sukmadinata, 2010).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri,
mengidentifikasi, mengkaji, dan mengorganisasi berbagai sumber pustaka yang relevan (Sugiyono,
2013). Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan secara deskriptif-analitis (Arikunto, 2013).
Analisis dilakukan dengan membandingkan berbagai pandangan para ahli dan hasil penelitian terdahulu
sehingga diperoleh sintesis mengenai konsep, tahapan implementasi, kelebihan, keterbatasan, serta
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relevansi penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada era
pembelajaran abad ke-21 (Miles et al., 2014).

Hasil dan Diskusi

Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang
menempatkan masalah sebagai pusat kegiatan belajar. Masalah yang digunakan dalam PBL bukan sekadar
soal latihan, tetapi persoalan nyata atau kontekstual yang mendorong peserta didik untuk berpikir, mencari
informasi, berdiskusi, dan menemukan solusi. Dalam model ini, peserta didik tidak hanya diarahkan untuk
mengetahui jawaban, tetapi juga memahami proses berpikir yang digunakan untuk sampai pada jawaban
tersebut (Mujiyati & Nasucha, 2021).

Barrows menjelaskan bahwa PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai stimulus utama agar peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
pemecahan masalah. Hmelo-Silver juga menegaskan bahwa PBL membantu peserta didik belajar melalui
proses penyelidikan, kolaborasi, dan refleksi. Dengan demikian, PBL tidak hanya berorientasi pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses belajar yang dilalui peserta didik (Syamsul Aripin & Nana Meily Nurdiansyah,
2022).

Ciri utama PBL adalah pembelajaran berpusat pada peserta didik. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan pengarah proses belajar.
Peserta didik diberi ruang untuk mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, menguji informasi,
serta menyusun solusi berdasarkan pemahaman yang mereka bangun. Dengan cara ini, pembelajaran
menjadi lebih aktif, dialogis, dan bermakna (Hasanah, 2020).

Secara umum, PBL memiliki beberapa karakteristik utama. Pertama, pembelajaran diawali dengan
masalah yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Kedua, peserta didik melakukan penyelidikan untuk
memahami masalah. Ketiga, peserta didik bekerja secara kolaboratif dalam kelompok. Keempat, peserta
didik menghasilkan solusi atau produk pemikiran. Kelima, peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
dan hasil belajar. Karakteristik tersebut menjadikan PBL sebagai model yang sesuai untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kerja sama, dan kemandirian belajar (Nafisa et al., 2024).

Dalam konteks PAI, PBL dapat digunakan untuk menghubungkan ajaran Islam dengan realitas
kehidupan. Materi PAI tidak hanya dipelajari sebagai konsep normatif, tetapi sebagai pedoman dalam
menghadapi persoalan nyata. Misalnya, materi tentang kejujuran dapat dikaitkan dengan kasus menyontek,
materi tentang toleransi dapat dikaitkan dengan kehidupan sosial di sekolah, dan materi tentang ibadah dapat
dikaitkan dengan kesadaran disiplin serta tanggung jawab pribadi.

Penerapan PBL dalam Pembelajaran PAI

Penerapan PBL dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah orientasi peserta didik pada masalah. Guru menyajikan masalah yang sesuai dengan materi PAI dan
dekat dengan kehidupan peserta didik. Masalah tersebut sebaiknya bersifat kontekstual, menantang, dan
mengandung nilai-nilai keislaman. Misalnya, dalam materi akhlak, guru dapat mengangkat kasus tentang
perilaku tidak jujur di lingkungan sekolah. Dalam materi fikih, guru dapat mengangkat persoalan perbedaan
praktik ibadah yang sering ditemukan di masyarakat (Pranoto, Raharjo, et al., 2025).

Tahap kedua adalah mengorganisasi peserta didik untuk belajar. Pada tahap ini, guru membagi
peserta didik ke dalam kelompok kecil dan menjelaskan tugas yang harus dilakukan. Peserta didik diarahkan
untuk memahami masalah, merumuskan pertanyaan, dan menentukan informasi apa saja yang diperlukan.
Guru perlu memastikan bahwa setiap peserta didik memiliki peran dalam kelompok agar proses
pembelajaran berlangsung aktif dan tidak didominasi oleh sebagian siswa saja (Musonif et al., 2026).

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Peserta didik mencari
informasi dari berbagai sumber, seperti Al-Qur’an, hadis, buku PAI, artikel, atau pengalaman sosial yang
relevan. Guru bertugas membimbing agar proses pencarian informasi tetap terarah dan sesuai dengan nilai-

VOLUME 01 ISSUE 02



[TRANSCIVILIA: Journal of Multidisciplinary Knowledge and Civilization Page | 110

nilai Islam. Dalam tahap ini, peserta didik dilatih untuk membedakan informasi yang valid dan tidak valid,
memahami dalil secara proporsional, serta menghubungkan konsep agama dengan persoalan nyata (Pranoto,
Nisa, et al., 2025).

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil. Peserta didik menyusun hasil diskusi
dalam bentuk kesimpulan, presentasi, peta konsep, laporan singkat, atau bentuk lain yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, peserta didik dilatih untuk menyampaikan gagasan secara sistematis,
menghargai pendapat orang lain, dan mempertanggungjawabkan solusi yang mereka tawarkan (Nisa et al.,
2024).

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru bersama
peserta didik melakukan refleksi terhadap proses belajar yang telah dilakukan. Refleksi ini penting untuk
mengembangkan kemampuan metakognitif peserta didik. Peserta didik dapat diajak bertanya kepada diri
sendiri: apa yang sudah saya pahami, bagian mana yang belum saya pahami, strategi apa yang saya gunakan,
dan bagaimana cara saya memperbaiki proses belajar berikutnya (Rukimin et al., 2026).

Penerapan PBL dalam PAI juga dapat memperkuat kemampuan metakognitif peserta didik.
Metakognisi berkaitan dengan kesadaran seseorang terhadap proses berpikirnya sendiri. Peserta didik yang
memiliki kemampuan metakognitif akan lebih mampu merencanakan cara belajar, memantau pemahaman,
dan mengevaluasi hasil belajarnya. Dalam pembelajaran PAI, kemampuan ini sangat penting karena peserta
didik tidak hanya dituntut untuk menjawab soal, tetapi juga memahami nilai, mengambil sikap, dan
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan (Fadlan & , Anggi Ditami Maharani, 2024).

Sebagai contoh, pada materi shalat tarawih, guru dapat mengangkat persoalan perbedaan jumlah
rakaat yang sering terjadi di masyarakat. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi masalah, mencari
dasar pendapat, memahami adanya perbedaan dalam praktik ibadah, dan menyimpulkan sikap yang tepat.
Melalui proses ini, peserta didik belajar bahwa perbedaan dalam masalah tertentu perlu disikapi dengan
ilmu, adab, dan toleransi. Dengan demikian, PBL tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga
aspek afektif dan sosial (Khadavi et al., 2023).

Selain itu, PBL dapat diterapkan pada materi akhlak tentang kejujuran. Guru dapat menyajikan
kasus seorang siswa yang memperoleh nilai tinggi karena menyontek. Peserta didik kemudian diminta
menganalisis persoalan tersebut berdasarkan nilai Islam, dampak perilaku tidak jujur, serta solusi yang dapat
dilakukan di lingkungan sekolah. Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak hanya memahami definisi jujur,
tetapi juga belajar mengambil sikap terhadap persoalan moral.

Kelebihan dan Kekurangan PBL dalam Pembelajaran PAI

PBL memiliki beberapa kelebihan dalam pembelajaran PAI. Pertama, PBL dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik karena mereka terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah. Kedua, PBL
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik dilatih untuk menganalisis, menilai
informasi, dan menyusun solusi. Ketiga, PBL menjadikan pembelajaran PAI lebih kontekstual karena materi
dikaitkan dengan kehidupan nyata. Keempat, PBL melatih kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab.
Kelima, PBL membantu peserta didik memahami nilai-nilai Islam secara lebih mendalam dan aplikatif
(Firmansyah et al., 2024).

Meskipun demikian, PBL juga memiliki beberapa kekurangan. Pertama, penerapan PBL
membutuhkan waktu yang lebih panjang dibandingkan metode ceramah. Kedua, tidak semua peserta didik
terbiasa belajar mandiri dan berdiskusi aktif. Ketiga, guru perlu memiliki kesiapan dalam merancang
masalah yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Keempat, PBL membutuhkan sumber belajar yang
memadai. Kelima, jika tidak dikelola dengan baik, diskusi kelompok dapat berjalan tidak efektif dan hanya
didominasi oleh beberapa peserta didik (Komariah et al., 2021).

Oleh karena itu, keberhasilan PBL dalam pembelajaran PAI sangat bergantung pada kemampuan
guru dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Guru perlu memilih masalah
yang sesuai dengan materi, karakteristik peserta didik, serta tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga perlu
membimbing peserta didik agar proses diskusi tetap berjalan dalam koridor adab, ilmiah, dan nilai-nilai
Islam.
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Kesimpulan

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menempatkan masalah nyata
sebagai titik awal proses belajar. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, PBL dapat menjadi
alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keaktifan, kemampuan berpikir kritis, dan
kemampuan metakognitif peserta didik. Melalui PBL, peserta didik tidak hanya mempelajari ajaran Islam
secara teoritis, tetapi juga dilatih untuk memahami, menganalisis, dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Penerapan PBL dalam pembelajaran PAI dilakukan melalui tahapan orientasi
masalah, pengorganisasian peserta didik, penyelidikan individu dan kelompok, penyajian hasil, serta
refleksi dan evaluasi. Tahapan tersebut dapat membantu peserta didik membangun pemahaman secara
aktif, bekerja sama dengan teman, serta menyadari proses berpikir yang mereka gunakan dalam
menyelesaikan masalah.

Meskipun memiliki beberapa kendala, seperti kebutuhan waktu yang lebih panjang, kesiapan guru,
dan keterbatasan sumber belajar, PBL tetap relevan diterapkan dalam pembelajaran PAI. Dengan
perencanaan yang baik, PBL dapat menjadikan pembelajaran PAI lebih hidup, kontekstual, dan bermakna.
Model ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk peserta didik yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, dan mampu menghadapi persoalan kehidupan dengan tuntunan ajaran
Islam. Guru PAI disarankan untuk menerapkan model PBL secara bertahap sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan materi pembelajaran. Guru juga perlu menyiapkan masalah yang kontekstual, sumber
belajar yang memadai, serta instrumen penilaian yang tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga
aspek sikap, keterampilan, dan kemampuan refleksi peserta didik. Selain itu, sekolah perlu memberikan
dukungan berupa pelatihan, fasilitas, dan budaya pembelajaran aktif agar penerapan PBL dalam
pembelajaran PAI dapat berjalan secara optimal.
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